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BAB I PENDAHULUAN

BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Penggunaan teknologi maju dalam proses manufaktur menyebabkan kenaikan yang signifikan presentase biaya overhead pabrik dalam struktur biaya produk. Besarnya proposi biaya overhead pabrik dalam keseluruhan biaya produk tersebut memaksa manajemen untuk tidak sekedar mengalokasikan biaya tersebut kepada produk, namun mendorong manajemen untuk mencari cara agar mereka mampu mengelola biaya tersebut. Biaya overhead pabrik bukan terjadi untuk sekedar dialokasikan kepada produk yang menikmati terjadinya biaya tersebut, namun lebih jauh dari itu. Biaya overhead pabrik semula sebagian besar berupa biaya yang bervariasi dengan jumlah unit produk yang diproduksi disebut (unit-related costs), dalam lingkungan manufaktur maju sebagian besar terdiri dari non-unit related costs. 

Sampai saat ini masih banyak perusahaan yang menggunakan sistem biaya konvensional. Sistem konvensional didasarkan pada biaya material langsung dan tenaga kerja langsung. Biaya tak langsung dialokasikan ke semua unit produk secara merata atau sebagai persentase jam tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Sistem konvensional dirancang didasarkan kondisi teknologi manufaktur pada masa lalu yang mengalokasikan biaya overhead pabrik hanya menitik beratkan pada fase produksi saja, yang secara sederhana mengelompokkan biaya berdasarkan fungsi pokok organisasi perusahaan manufaktur.

Terdapat dua kelemahan sistem penetapan biaya produk yang konvesinal, adalah :

1. Sistem penetapan biaya produk yang konvesional memang tidak dirancang untuk penetapan biaya produk yang akurat, sebab tujuan utamanya hanya di maksudkan untuk menetapkan biaya persediaan.

2. Belum pernah dimodifikasi, walaupun proses produksi telah berubah untuk memutuskan apakah sistem biaya suatu  perusahaan telah terefleksikasi biaya produk yang optimal, diperlukan untuk analisis detail terhadap sistem tersebut. Agar biaya yang dikeluarkan untuk analisis terhadap sistem biaya efisien
Sistem biaya konvesional memiliki dua fungsi sederhana, yaitu pengukuran kinerja bulanan dan fungsi pembebanan biaya. Fungsi pengukuran kinerja bulanan ini dilaksanakan melalui sistem pelaporan bulanan dalam bentuk perbandingan antara realisasi versus anggaran biaya. 


Fungsi kedua dari sistem biaya konvesional adalah fungsi pembebanan biaya (cost assignment). Pembebanan merupakan istilah yang memberikan kesan arbitrarisness, tidak menunjukan hubungan klausal antara biaya dengan objek yang menyebabkan biaya tersebut.

Dari latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Alokasi Biaya Overhead Pabrik Dengan menggunakan Sistem Konvensional dalam penentuan Harga Pokok Produksi”
Adapun perusahaan manufaktur yang penulis teliti adalah PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo, perusahaan ini bergerak dalam bidang manufaktur yang memproduksi es balok yang menggunakan bahan baku air dan bahan penolong garam dan NH3.

1.2 Iedentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut:

1.  Bagaimana. sistem pengalokasian biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional. 

2. Bagaimana pengaruh alokasi biaya Overhead pabrik pabrik dengan menggunakan konvensional dalam penetuan harga pokok produksi
1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari dilakukanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional dalam penentuan harga pokok produksi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sistem pengalokasian biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional. 

2. Untuk mengetahui pengaruh alokasi biaya Overhead pabrik pabrik dengan menggunakan sistem konvensional dalam penentuan harga pokok produksi.
1.4  Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.   Kegunaan operasional

· Pihak perusahaan

      Sebagai salah satu informasi bagi manajemen perusahaan dalam  menilai kondisi perusahaan untuk digunakan sebagai pedoman  dalam pengambilan keputusan manajemen dimasa yang akan datang mengenai pengalokasian biaya overhead pabrik.
· Pihak Terkait 

      Untuk menambah pengetahuan bagi para karyawan yang ada diperusahaan sehingga mereka bisa lebih mengerti dan memahami mengenai alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional
2.   Kegunaan Pengembangan Ilmu.
a. Peneliti lain

Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang                                            membutuhkan informasi mengenai analisis alokasi biaya overhead pabrik dengan menggunkan sistem konvensional terhadap penetuan harga pokok produksi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, akan membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk. 


Penyimpangan yang terjadi pada saat proses produksi dan diukur dengan adanya biaya produksi dimana salah satu elemen pembentuk harga  pokok produksi yaitu biaya overhead pabrik dialokasikan dengan menggunakan sistem konvensional yang didasarkan pada jam mesin dan tenaga kerja manusia
Penentuan harga pokok produksi atau penentuan biaya merupakan akhir dari penilaian proses produksi. Aktiva dan jasa yang dibeli perusahaan harus dicatat sesuai dengan prinsip harga pokok atau harga beli (cost principle), yang mengharuskan bahwa nilai moneter yang dicatat untuk aktiva dan jasa tersebut berdasarkan pada harga pokoknya., dalam buku “Prinsip-prinsip Akuntansi”, mengatakan bahwa :

“Penentuan biaya yang terjadi dan pendapatan yang dihasilkan merupakan hal mendasar bagi akuntansi biaya”.  ( Rollin Niswonger, 1999 : 19)


Dalam buku “Akuntansi Biaya”, mengemukakan harga pokok produksi adalah sebagai berikut :

“Harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau diserahkan dalam proses produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang membentuk harga pokok produksi”. (Supriyono, 1999 : 11)


Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa harga pokok produksi merupakan aktiva atau jasa yang dikorbankan dalam menunjang proses produksi yang elemennya terdiri diri biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

Umumnya tujuaan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, yang dapat menjamin tercapainya kesinambungan usaha, dan besar kecilnya laba yang diperoleh atau dicapai tersebut sering digunakan sebagai ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan. 

Agar tujuan perusahaan dapat tersebut dapat dicapai, maka manajemen perusahaan ditutup untuk selalu menjaga efisiensi dalam menetapkan boiaya produksi, serta dapat mencapai efektifitas produksi tamnpa harus mengabaikan kualitas dari produk yang dihasilkan. Untuk dapat menilai prestasi atau mengevaluasi bahwa manajemen telah melakukan efisiensi dan efektifitas, serta penetapan biaya produksi, maka diperlukan suatu alat yang digunakan sebagai tolak ukurnya, yaitu alokasi Biaya overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional. 

Beberapa ahli mendefinisikan biaya overhead dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berkut :

“Biaya overhead adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang elemennya dapat digolongkan ke dalam: 1. Biaya bahan penolong, 2. Biaya reparasi dan pemeliharaan, 3. Biaya tenaga kerja tidak langsung, 4. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap, 5. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu dan 6. Biaya overhead lain.”
            (Mulyadi : 2000,207)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya tidak langsung yang tidak berhubungan dengan proses produksi.

Dalam Akuntansi konvesional, semua biaya produksi dibebankan ke produk, bahkan biaya produksi yang tidak disebabkan oleh produk. Dasar alokasi biaya overhead pabrik sistem konvesional dialokasikan dengan menggunakan dua cara, yaitu dengan tarif overhead tunggal dan tarif overhead departemental.

Dalam buku “Akuntansi Biaya : dilengkapi dengan isu-isu kontemporer“sistem konvensional dalam pengalokasian biaya overhead pabrik kepada produk adalah:


Pada sistem konvensional pada pembebanan biaya di tekankan pada produk itu sendiri. Oleh karena itu, sistem penetapan biaya produk konvesional tujuan utamanya hanya di maksudkan untuk menetapkan biaya persediaan khususnya biaya overhead pabrik dalam penentuan harga pokok produksi.       
Dasar Alokasi Biaya Overhead Pabrik Sistem Konvesional


Dalam Akuntansi konvesional, semua biaya produksi dibebankan keproduk, bahkan biaya produksi yang tidak disebabkan oleh produk. Dasar alokasi biaya overhead pabrik sistem konvesional dialokasikan dengan menggunakan dua cara, yaitu dengan tarif overhead tunggal dan tarif overhead departemental.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mencoba merumuskan suatu hipotesis yaitu adanya pengaruh alokasi Biaya Overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional dalam penentuan harga pokok Produksi pada perusahaan manufaktur.
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1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo Bandung yang Beralokasi di Jl. Kebon Sirih No. I8 Yang dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2005  
Biaya Overhead Pabrik





Biaya Bahan Baku





Kegiatan Produksi





Perusahaan











Alokasi Biaya Overhead Pabrik dengan Metode Sistem Konvensional





Adanya pengaruh alokasi Biaya Overhead pabrik dengan menggunakan sistem konvensional dalam penentuan harga pokok Produksi 
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